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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH  MODEL  COLLABORATIVE  PROBLEM  SOLVING 

BERORIENTASI EDUCATION FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT  

(ESD) TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN 

SUSTAINABILITY AWARENESS  

 

 

 

Oleh 

 

SALMA QONITA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model Collaborative 

Problem Solving berorientasi Education for Sustainable Development terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Sustainability awareness di MAN 1 Metro tahun 

2024/2025 pada materi ekosistem. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X MAN 1 Metro. Sampel penelitian adalah peserta didik di kelas 

X-1 sebagai kelas eksperimen dan X-2 sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Pengambilan data diperoleh 

melalui pretest-posttest dan angket sustainability awareness. Jenis data yang 

digunakan yaitu data kuantitatif berupa keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dengan hasil uji hipotesis Sig. (2-tailed) 0,00<0,05 

dengan aspek yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah aspek Inference 

dengan nilai N Gain 0,73. Pada Sustainability Awareness terjadi peningkatan baik 

kelas eksperimen ataupun kelas kontrol dengan peningkatan paling tinggi indikator 

kesadaran perilaku dan sikap dengan persentase 96,19 untuk kelas eksperimen dan 

89,52 untuk kelas kontrol.  

 

 

Kata Kunci: collaborative problem solving, education for sustainable 

development, keterampilan berpikir kritis, sustainability awareness 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF THE COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING 

MODEL ORIENTED ON EDUCATION FOR SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT (ESD) ON CRITICAL THINKING SKILLS AND 

SUSTAINABILITY AWARENESS 

 

 

 

By 

 

SALMA QONITA 

 

This research aims to determine the influence of the Education for Sustainable 

Development-oriented Collaborative Problem Solving model on Critical Thinking 

Skills and Sustainability awareness at MAN 1 Metro in 2024/2025 on ecosystem 

material. The population in this study were all class X students at MAN 1 Metro. 

The research sample was students in class X-1 as the experimental class and X-2 

as the control class with the sampling technique being purposive sampling. This 

research is quantitative research with a quasi-experimental design. Data collection 

was obtained through pretest-posttest and sustainability awareness questionnaires. 

The type of data used is quantitative data in the form of students' critical thinking 

skills and sustainability awareness. The research results show that there is a 

significant effect of using the Education for Sustainable Development-oriented 

Collaborative Problem Solving model in improving critical thinking skills with the 

hypothesis test results Sig. (2-tailed) 0.00<0.05 with the aspect that experienced 

the highest increase being the Inference aspect with an N Gain value of 0.73. In 

Sustainability Awareness there was an increase in both the experimental class and 

the control class with the highest increase in behavioral and attitude awareness 

indicators with a percentage of 96.19 for the experimental class and 89.52 for the 

control class. 

 

 

Keywords: collaborative problem solving, education for sustainable development, 

critical thinking, sustainability awareness 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan adanya perubahan 

dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satu bentuk perubahan tersebut 

ialah society 5.0. Society 5.0 merupakan konsep yang memungkinkan manusia 

menggunakan pengetahuan berbasis teknologi modern untuk memenuhi 

kebutuhan sekaligus memudahkan kehidupannya (Sakiinah et al., 2022). Era 

society 5.0 dapat diartikan sebagai masyarakat yang berpusat pada manusia dan 

teknologi sebagai dasarnya. Salah satu tantangan yang dihadapi di era society 5.0 

menyiapkan SDM yang memiliki akal, pengetahuan dan mampu bersaing pada 

skala global (Amalia dan Moh, 2023). Untuk menghadapi tantangan di era society 

5.0 manusia akan berdampingan dengan teknologi yang dapat membantu manusia 

mengatasi masalah global termasuk dalam konteks lingkungan. Manusia juga 

harus memastikan bahwa teknologi digunakan secara tepat untuk mendukung 

keberlanjutan tanpa merusak lingkungan. Untuk memastikan hal tersebut 

diperlukan keterampilan yang harus dilatih oleh peserta didik, salah satu 

keterampilan tersebut adalah berpikir krtitis (Harahap et al., 2023). 

 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses dalam keterampilan berpikir yang secara 

efektif dapat membantu seseorang dalam memecahkan masalah dan memberikan 

keputusan terhadap dirinya sendiri (Rauf et al., 2022). Berpikir kritis dapat 

digunakan peserta didik untuk mengelola, mengevaluasi (Ariadila et al., 2023) 

dan menyimpulkan informasi yang didapat, meninjau kembali dan meneliti secara 

menyeluruh keputusan berdasarkan sumber yang relevan (Hamdani et al., 2019). 

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis perlu dibangun dari peserta 
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didik itu sendiri dengan menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

menyimpulkan informasi (Changwong et al., 2018). Dalam hal menghadapi 

tantangan di era society 5.0, keterampilan ini dapat membantu peserta didik untuk 

menganalisis masalah lingkungan, mengevaluasi dampak teknologi terhadap 

lingkungan sehingga peserta didik mampu mengembangkan solusi yang inovatif 

dan berkelanjutan.  

 

Dalam menghadapi tantangan di era society 5.0 berpikir kritis perlu ditunjang oleh 

pemahaman peserta didik mengenai kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan 

menjadi aspek penting dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup (Purba dan 

Sri, 2017). Kesadaran lingkungan dimiliki oleh peserta didik untuk menumbuhkan 

sifat tanggung jawab terhadap lingkungan (Maresi dan Agastyo, 2024), 

kepedulian terhadap lingkungan, dan membiasakan kebiasaan baik (Ismail, 2021). 

Selain itu, Kesadaran lingkungan harus ditingkatkan untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan, kesadaran tersebut biasa dikenal dengan 

sustainability awareness atau kesadaran keberlanjutan.  

 

Kesadaran keberlanjutan (Sustainability awareness) merupakan kesadaran diri 

yang mampu mempersiapkan peserta didik untuk berkontribusi dalam 

pembangunan keberlanjutan sebagai upaya memperbaiki masalah lingkungan 

dengan kesadaran diri untuk melindungi (Zulkarnaen et al., 2023) dan menghargai 

lingkungan sekitar dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rini dan Harto, 2022). Kesadaran keberlanjutan 

harus dibentuk sejak dini karena menjadi komponen penting dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Clarisa et al., 2020) dan menjadi salah satu inovasi 

baru dari dunia pendidikan (Agusti et al., 2019). Kesadaran keberlanjutan secara 

efektif dapat diimplementasikan di lingkungan pendidikan. Lingkungan 

pendidikan secara kompleks akan membuka pemahaman tentang isu-isu 

lingkungan dan membentuk generasi yang memiliki kesadaran penuh, kepedulian 

terhadap lingkungan, mengambil keputusan (Parinduri dan Nursyam, 2023) dan 

menciptakan solusi terhadap permasalahan yang terjadi (Ekamilasari et al, 2021).  
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Fakta yang terjadi saat ini menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness di Indonesia masih rendah. Berdasarkan hasil studi dari 

Global Innovation Index pada tahun 2023 yang memeringkatkan negara-negara 

berdasarkan kapasitas dan keberhasilannya dalam inovasi dengan salah satu 

indikatornya yaitu pendidikan seperti kualitas pendidikan dan kemampuan 

inovatif peserta didik. Indonesia masih masuk kedalam kategori masih rendah 

dengan menempati peringkat 61 dari 132 negara dengan capaian nilai berjumlah 

30,3. Dari nilai tersebut dapat diartikan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

di Indonesia rendah karena kualitas pendidikan yang rendah (Dutta et al., 2018). 

Dalam Laporan Pembangunan Berkelanjutan tahun 2024 yang diikuti oleh 193 

negara anggota PBB untuk mengukur pencapaian SDGs. Indonesia berada pada 

peringkat ke 78 dari 167 negara dengan capaian skor 69,43. Dari angka tersebut 

Indonesia masih rendah dalam upaya pencapaian SDGs terutama dalam bidang 

pendidikan yang berkualitas (Sachs et al., 2024). Hasil studi PISA tahun 2022 

yang mengukur literasi membaca, matematika dan sains yang diikuti oleh 81 

negara menunjukan bahwa Indonesia menempati peringkat 68 dengan skor 366 

matematika, 383 sains dan 359 membaca (OECD, 2023). Fitriyah (2024) 

mengatakan dengan skor tersebut kualitas pendidikan Indonesia masih sangat 

rendah dibandingkan negara di Asia tenggara lainnya. Soal PISA dirancang untuk 

menilai kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuannya di 

kehidupannya sehingga dapat mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness (Katoningsih dan Ilham, 2020). 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah pendekatan pendidikan di 

Indonesia yang sering kali lebih fokus pada pengetahuan tekstual parsial daripada 

pemahaman yang integratif dan kontekstual, sehingga menghambat 

pengembangan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik (Nuryani et al., 

2019). Selain pendekatan pendidikan, guru yang masih menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode ceramah atau yang terpaku pada satu sumber 

bacaan yang menyebabkan peserta didik akan cenderung lebih pasif, lebih banyak 

menerima informasi dibandingkan mencari informasi (Agusti et al., 2019). 

Dikuatkan dengan pendapat dari Rahardhian (2022) bahwa guru cenderung 
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berfokus pada informasi dengan memberikan porsi yang terbatas pada pemikiran 

kritis. Latar belakang pendidikan, pengalaman hidup, dan lingkungan sosial juga 

menjadi faktor yang mempengaruhinya. (Ariadila et al., 2023).  

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di MAN 1 Metro menunjukan 

bahwa keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik 

masih rendah. Dibuktikan dengan hasil tes untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis yang memiliki rata-rata 31 persen dengan kriteria rendah. Sedangkan untuk 

sustainability awareness dengan hasil angket memiliki rata-rata 49,52 persen yang 

menunjukan kategori rendah. Hal tersebut disebabkan karena peserta didik belum 

memberikan penjelasan jawaban yang tepat dan sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan. Rendahnya Keterampilan Berpikir Kritis dan sustainability awareness 

didukung juga dengan hasil wawancara yang peenliti lakukan kepada pengajar di 

MAN 1 Metro. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendidik, diperoleh bahwa 

pada kegiatan pembelajaran, pendidik belum menerapkan model yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness pada 

peserta didik. Pendidik juga belum mengaitkan pembelajaran dengan kesadaran 

keberlanjutan. Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik, 

diperoleh dalam pembelajaran belum dikaitkan dengan penerapan dalam kegiatan 

sehari-hari dan masih terpaku dengan satu sumber buku. Sehingga, peserta didik 

cenderung kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness salah satunya dengan peran guru yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran (Parinduri dan 

Nursyam, 2023). Untuk mendukung peserta didik aktif dalam pembelajaran 

diperlukannya kolaborasi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan 

peserta didik, dan peserta didik dengan lingkungan sehingga tercipta proses 

pembelajaran kondusif dan aktif (Wibawa et al., 2019). Untuk membuat proses 

pembelajaran tersebut guru dapat menerapkan model pembelajaran yang menuntut 

peserta didik untuk aktif, mencari tahu sendiri cara untuk menghadapi atau 
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menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran (Agusti et al., 2019). 

Dengan melakukan proses tersebut akan melatih keterampilan berpikir kritis dan 

kesadaran keberlanjutan peserta didik karena peserta didik terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik aktif 

dalam pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran yang berorientasi 

pemecahan masalah. (Redhana, 2019). Salah satu model pembelajaran 

berorientasi pemecahan masalah yang dapat diimplementasikan oleh guru adalah 

model pembelajaran Collaborative Problem Solving. 

 

Model pembelajaran Collaborative Problem Solving merupakan perpaduan dari 

pembelajaran kolaboratif dengan pembelajaran pemecahan masalah (Hairida et 

al., 2021) yang memiliki beberapa kemampuan yang dikembangkan termasuk 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, peningkatan sikap 

dan kolaborasi (Oversati, 2021). Model ini secara aktif melibatkan partisipasi 

kelompok untuk berkoordinasi dan bekerja sama dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan menguji solusi untuk mencapai tujuan pemecahan 

masalah (Wibawa et al., 2019). Selain patisipasi yang aktif, sekolah juga harus 

membiasakan kesadaran keberlanjutan (sustainability awareness) dalam 

pembelajaran untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (ESD) (Agusti et al., 

2019). Model Collaborative Problem Solving dapat digabungkan dengan konsep 

Education of Sustainable Development (ESD). Konsep ESD membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap untuk mengolah 

informasi, membuat tindakan, mengambil keputusan yang bertanggung jawab 

terhadap keberlangsungan lingkungan, ekonomi dan masyarakat yang adil untuk 

generasi yang akan datang (Purnamasari dan Aldila, 2021). Peserta didik 

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang makin kompleks di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin berkembang dengan pesat (Novidsa et al., 

2020) 

 

Peneliti terdahulu yang menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness telah dilakukan oleh 

Agusti et al. (2019) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness dapat meningkat dengan menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learing. Penelitian lain yang berkaitan juga 

dilakukan oleh Saragih et al. (2018) yang membandingkan model pembelajaran 

pemecahan masalah dan inkuiri yang secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan lingkungan peserta didik 

dibandingkan dengan metode ceramah. Dikuatkan oleh Metta dan Anugraheni 

(2018) yang melakukan penelitian bahwa model pemecahan masalah memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. 

Akan tetapi belum ada peneliti yang menerapkan model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development untuk mengetahui 

pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness pada 

materi ekosistem.  

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh model Collaborative Problem Solving 

berorientasi Education for Sustainable Development (ESD) terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan sustainability awareness pada peserta didik. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh yang signifikan model collaborative problem solving 

berorientasi education for sustainable development  terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik? 

2. Adakah pengaruh model collaborative problem solving berorientasi 

education for sustainable development terhadap sustainability awareness 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan model collaborative problem solving 

berorientasi education for sustainable development terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 
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2. Mengetahui pengaruh model collaborative problem solving berorientasi 

education for sustainable development  terhadap sustainability awareness 

peserta didik. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Dapat memotivasi peserta didik dalam belajar, memberikan pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan bermakna serta mengembangkan, 

keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness untuk di masa depan. 

2. Bagi pendidik 

Diharapkan dapat menjadi informasi mengenai model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development  sehingga 

pendidik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sustainability 

awareness pada peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengevaluasi kurikulum yang diterapkan 

di sekolah, sehingga sekolah dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

kurikulum serta dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif 

khususnya pada mata pelajaran IPA.  

4. Manfaat bagi peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman serta menjadi 

bekal yang berguna ketika menjadi pendidik.  

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Model Collaborative Problem 

Solving menggunakan pendekatan Education for Sustainable Development. 

Menurut Wibawa et al. (2019) langkah-langkah yang dilakukan dalam Model 

Collaborative Problem Solving, yaitu: (1) share perspective (Berbagi 
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perspektif); (2) define the issue (Mengidentifikasi permasalahan); (3) identify 

the interest (Mengidentifikasi Solusi); (4) generate options (Pilihan Solusi);  

(5) develop a fair standards or objective criteria for deciding 

(Mengembangkan dan memutuskan Solusi); (6) evaluate option and reach 

agreement (Evaluasi dan mengambil kesepakatan).  

2. Keterampilan Berpikir Kritis adalah keterampilan yang berperan penting 

dalam pemikiran logis, argumentasi, dan pemecahan masalah (Agusti et al., 

2019). Aspek yang dinilai dari keterampilan berpikir kritis adalah 1) basic 

Clarification, 2) bases for a decision, 3) inference, 4) advance clarification, 

5) strategis and tactic (Ennis, 2011). 

3. Sustainability awareness adalah kesadaran keberlanjutan untuk menjaga serta 

menghargai lingkungan dan kehidupan sekitar peserta didik. Kesadaran 

keberlanjutan dibagi menjadi 3 kategori yaitu sustainability emotional 

awareness, behavior and attitude awareness, dan  sustainability practice 

awareness (Alissa et al., 2022)  

4. Materi pokok yang menjadi fokus penelitian adalah materi ekosistem.  

5. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 1 Metro tahun ajaran 

2024/2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Model Collaborative Problem Solving 

 

Model Collaborative Problem Solving adalah perpaduan dari pembelajaran 

kolaboratif dan pembelajaran pemecahan masalah yang menjadikan peserta didik 

sebagai fokus utama dalam kerjasama kelompok untuk menyelesaikan masalah 

dan melatih tanggung jawab terhadap tugasnya (Hairida et al., 2021). Model ini 

didukung oleh teori kognitif, teori konstruktivisme sosial, dan teori motivasi, serta 

menggabungkan pendekatan yang berfokus pada siswa, strategi pembelajaran 

penemuan, dan teknik belajar kelompok (Ummah dan Abdul, 2018). Menurut 

Wibawa et al. (2019) Model ini membutuhkan interaksi antar peserta didik untuk 

kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan sebagai hal utama untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, berbekal pengetahuan awal yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Kerja sama peserta didik diperlukan 

untuk merencanakan, mengimplementasikan dan saling berdiskusi dalam 

mencapai tujuan pemecahan masalah dengan berbekal kemampuan yang dimiliki 

masing-masing peserta didik. Dalam penerapannya, model Collaborative Problem 

Solving dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dengan 

pemecahan masalah (Johari et al., 2018), meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kerja sama antar peserta  didik (Ovesarti, 2021) dan efektif untuk 

meningkatkan berbagai keterampilan kognitif dan kolaboratif dalam pendidikan 

(Takaria dan Melvie, 2018). 

Model Collaborative Problem Solving memiliki enam sintaks yang menjadi acuan 

dalam melakukan pembelajaran, sebagai berikut: (Wibawa et al., 2019) 
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Tabel  1. Sintaks Model Collaborative Problem Solving 

Fase Informasi 

Share perspective  Tahap ini bertujuan agar peserta didik dalam 

kelompok memahami dengan jelas berbagai sudut 

pandang masing-masing anggota kelompok 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Define the issue Peserta didik menyampaikan pendapat masing-

masing terkait dengan masalah tersebut, peserta 

didik menggambarkan berbagai topik yang 

merupakan poin penting dari kesaksian yang 

muncul untuk didiskusikan bersama. 

Indentify the interest Dari pendapat masing-masing peserta didik akan 

mengidentifikasi lebih lanjut untuk mengetahui 

kecenderungan berbagai solusi dari permasalahan 

yang ada dan mencari kesamaannya. 

Generate options Setelah melakukan identifikasi lebih lanjut, 

peserta didik mendiskusikan berbagai solusi dan 

menggeneralisasi berbagai pilihan solusi 

Develop a fair 

standard or objective 

criteria for deciding 

Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan 

kriteria objektif untuk menentukan solusi akhir 

dari masalah dengan menggunakan indikator 

tertentu yang telah disetujui. 

Evaluate options and 

reach agrement 

Tahap terakhir, para peserta didik mengevaluasi 

berbagai pilihan solusi untuk persetujuan lebih 

lanjut atas solusi akhir dari masalah tersebut. 

Sumber: Wibawa et al., 2019 

 

Berdasarkan sintaks diatas terlihat peserta didik terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran seperti berdiskusi, mencari jawaban, bertanya dalam mencari 

penyelesaian masalah sehingga pengetahuan dan keterampilan peserta didik dapat 

bermakna dan lama diingatan peserta didik karena peserta didik memahami proses 

pembelajaran dan menimbulkan hasil belajar untuk pembelajaran yang bervariasi 

dan tidak membosankan.  

Dalam pelaksanaannya di kelas, guru dapat menggunakan beberapa langkah 

sebagai berikut: (Nahdi, 2017) 

1. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah yang menantang;  

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan merancang 

penyelesaian permasalahan tersebut secara peserta didik sebelum mereka 

belajar dalam kelompok;  
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3. Peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang 

untuk mengklarifikasi pemahaman mereka, mengkritisi ide teman dalam 

kelompoknya, membuat konjektur, memilih strategi penyelesaian, dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan, dengan cara saling beradu argumen.  

4. Setelah itu peserta didik menyelesaikan masalah yang diberikan guru secara 

peserta didik;  

5. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang diperoleh.  

 

 

2.2 Education for Sustainable Development 

 

Menurut UNESCO definisi dari ESD adalah “Education for Sustainable 

Development (ESD) is a learning process (or approach to teaching) based on the 

ideals and principles that underlie sustainability and is concerned with all levels 

and types of learning to provide quality education and foster sustainable human 

development – learning to know, learning to be, learning to live together, learning 

to do and learning to transform oneself and society”. Pengertian di atas 

menyatakan bahwa konsep pendidikan untuk Pembangunan berkelanjutan adalah 

proses belajar yang dilakukan secara terus menerus dan secara sadar untuk 

membangun manusia dan merawat bumi secara baik (Matitaputty et al., 2022). 

Dalam membangun SDM, ESD melibatkan manusia kreatif agar dapat 

bertanggung jawab secara pribadi maupun kelompok dan menyelesaikan masalah, 

saintifik dan sosial literasi disekitarnya. Selain itu, ESD juga bertujuan untuk 

mempercepat tujuan Pembangunan berkelanjutan dan agenda SDGs (Clarissa et 

al., 2020). 

 

Dalam pendidikan, konsep ESD dapat dijelaskan dalam bentuk kerangka kerja 

yang dapat membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang diperlukan untuk terlibat secara aktif dalam pembangunan 

berkelanjutan. Selain itu, dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif 

peserta didik karena dalam pembelajaran peserta didik akan melakukan evaluasi 

diri terkait hasil dan proses belajarnya (Purnamasari dan Aldila, 2021). ESD dapat 

diintegrasikan kedalam kurikulum dan kegiatan belajar sehari hari sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik untuk berpikir 
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kritis, kolaborasi dan mengambil tanggung jawab terhadap isu-isu global dan 

lingkungan (Malua dan Olvitt, 2024). Implementasi ESD dalam pembelajaran 

dapat melalui integrasi ke dalam model pembelajaran, media dan perangkat 

pembelajaran (Purnamasari dan Aldila, 2021). Modul pembelajaran yang memuat 

pembangunan berkelanjutan memiliki kelebihan yaitu peserta didik tidak hanya 

belajar tentang lingkungan saja, tetapi peserta didik juga belajar tentang sosial dan 

tanggung jawab sehingga peserta didik mampu berpikir secara global (Ardelia et 

al., 2022). Dalam pengembangan modul, ESD memiliki karakteristik sebagai 

berikut:  

Tabel  2. Karakteristik Education for Sustainable Development 

Aspek Indikator 

Envisioning Peserta didik mampu membayangkan hal apa yang akan 

terjadi jika permasalahan terjadi terus menerus terulang 

dengan mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 

Critical 

Thinking 

Peserta didik mampu menganalisis permasalahan yang 

diberikan dengan melibatkan penalaran logis peserta 

didik. 

Participation in 

Decision 

Making 

Peserta didik mampu memberikan partisipasi dalam 

membuat Keputusan dengan menganalisis, 

merencanakan dan mengatur keputisan dalam 

Pembangunan keberlanjutan dengan memperhatikan 

lingkungan, sosial dan ekonomi. 

Partnership Peserta didik mampu bekerja sama dengan peserta didik 

lain dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Systemic 

Thinking 

Peserta didik mampu mengenali kerumitan permasalahn 

dan mencari kaitan serta sinergi dalam masalah yang 

kompleks. 

Sumber: Ardelia et al., 2022 

 

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hamdani et 

al., 2019) yang secara efektif mampu membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasi, menganalisi berpiki logis, menyimpulkan suatu masalah 

sehingga peserta didik dapat mengambil Keputusan yang tepat dalam 

menyelesikan masalah (Bahtiar et.al., 2022). Keterampilan berpikir kritis 

melibatkan kemampuan intelektual dalam melakukan proses analisis, 

merumuskan konsep dan menggunakan informasi untuk memecahkan berbagai 
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masalah dan mengambil kesimpulan. Berpikir kritis mampu mendorong peserta 

didik untuk berargumen, menyaring informasi serta mampu membuat keputusan 

yang tepat (Ningrum et al., 2023). Dalam pembelajaran ada aspek yag dinilai 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Aspek dari keterampilan berpikir 

kritis meliputi: 1) Basic Clarification, 2) Bases for a Decision, 3) Inference, 4) 

Advance clarification, 5) Strategis and tactic. Secara rinci dapat disajikan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel  3. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

Aspek  Sub Indikator Keterangan 

Basic 

Clarification 

a) Focus on a question Memusatkan perhatian pada 

suatu pertanyaan atau isu 

spesifik 

b) Analyze arguments  Menganalisis argumen atau 

asumsi sementara 

c) Ask and answer 

clarification and/or 

challenge questions 

Bertanya dan menjawab kriteria 

untuk menilai kemungkinan 

jawaban 

Bases for a 

Decision 

a) Reasonably judge 

the credibility of a 

source  

Menilai kredebilitas sumber 

b) Observe, and 

reasonably judge 

observation reports  

Mengamati dan menilai laporan 

pengamatan  

c) Use their own 

otherwise-

established 

conclusions 

Menggunakan pemahaman 

sendiri untuk menciptakan 

kesimpulan 

Inference a) Deduce, and judge 

deductions  

Menyimpulkan 

b) Make justified 

material inferences 

(broadly 

“induction”)   

Merumuskan kesimpulan materi 

secara luas 

c) Make and judge 

value judgments 

Membuat penilaian berdasarkan 

fakta 

Advance 

clarification 

a) Define terms, and 

judge definition 

Memahami definisi 

b) Think 

suppositionally 

Mempertimbangkan segala 

asumsi 

Strategis and 

tactic  

a) Employ rhetorical 

strategies Deal 

Menggunakan komunikasi yang 

efektif untuk menyampaikan 

pesan dalam diskusi atau 
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with rhetorical 

strategies 

presentasi, baik lisan maupun 

tertulis 

Sumber: Ennis, 2011 

 

 

2.4 Sustainability Awareness 

 

Sustainability awareness merupakan kesadaran berkelanjutan untuk menjaga serta 

menghargai lingkungan atau kehidupan sekitar (Clarisa et al., 2020) dengan 

mengedepankan dampak yang akan terjadi dari aspek sosial, ekonomi dan 

lingkungan (Rini dan Harto, 2022). Sustainability awareness dibangun dengan 

pengetahuan dan kesadaran tentang apa yang harus dilakukan atau yang tidak 

dilakukan dan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan membantu peserta 

didik dalam berperilaku yang lebih berkelanjutan (Ekamilasari et al., 2021). 

Sustainability awareness harus dibangun sejak dini karena merupakan komponen 

yang sangat penting untuk mendukung Pembangunan berkelanjutan. 

Sustainability awareness bertujuan untuk melindungi lingkungan, mempersiapkan 

peserta didik dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di 

perkembangan abad 21 (Rini dan Harto, 2022). Selain itu, sustainability 

awareness  dapat menghasilkan individu yang percaya diri dan mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik dan efektif karena sustainability awareness  

memiliki peranan yang sama dengan kesadaran diri (Zulkarnaen et al., 2023). 

 

Sustainability awareness memiliki tiga kategori yaitu: 1) sustainability emotional 

awareness (kesadaran emosional); 2) behavior and attitude awareness (kesadaran 

perilaku dan sikap); 3) sustainability practice awareness (kesadaran praktik 

keberlanjutan) (Alissa et al., 2022). Setiap indikator memiliki pernyataan positif 

atau negative. Hal ini bertujuan untuk melihat konsistensi kesadaran keberlanjutan 

peserta didik. Pernyataan tersebut antara lain mencakup kebiasaan yang telah 

dilakukan, kegiatan yang selalu menjadi kebiasaan, kebiasaan yang telah 

dilakukan, dan kegiatan yang dibenci untuk dilakukan (Zulkarnaen et al.,2023).  
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Tabel  4. Kategori Sustainability awareness 

Aspek Indikator 

Kesadaran Praktik 

Keberlanjutan 

Mempraktikan keberlanjutan terhadap bencana 

lingkungan  

Mempraktikan keberlanjutan terhadap hemat 

penggunaan uang 

Mempraktikan keberlanjutan terhadap persatuan 

dan kesatuan disekitar 

Kesadaran perilaku 

dan sikap  

Berperilaku dan sikap terhadap pencegahan dan 

penanggulangan bencana alam 

Berperilaku dan bersikap terhadap penggunaan 

uang 

Berperilaku dan bersikap persatuan dan kesatuan 

disekitar 

Kesadaran emosional Memiliki kesadaran emosional terhadap bencana 

lingkungan  

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

penggunaan uang 

Memiliki kesadaran emosional terhadap persatuan 

dan kesatuan  

Sumber: Alissa et al., 2022 

 

 

2.5 Materi Ekosistem 

 

Materi ekosistem termuat dalam capaian pembelajaran Fase E Kelas X semestaer 

genap yaitu Peserta didik memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan 

virus, bakteri dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta faktor yang mempengaruhinya; dan pemanfaatan bioteknologi 

dalam berbagai bidang kehidupan.  

Berikut merupakan keluasan dan kedalaman dari materi ekosistem. 

Tabel  5. Keluasan dan Kedalaman Materi Ekosistem 

Keluasan Kedalaman 

Komponen Ekosistem  1. Pengertian Ekosistem 

2. Komponen Biotik 

a. Komponen Autotrof 

b. Komponen Heterotrof 

3. Komponen Abiotik 

a. Udara 

b. Air 

c. Tanah 

d. Garam mineral 

e. Sinar matahari 
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f. Suhu 

g. Ph 

 Interaksi antar komponen ekosistem 1. Interaksi Antar Makhluk Hidup 

a. Kompetisi 

b. Predasi 

c. Simbiosis 

2. Dinamika Populasi 

a. Faktor Pertumbuhan Populasi 

b. Kepadatan Populasi 

3. Aliran Energi 

a. Rantai Makanan 

b. Jaring-jaring Makanan 

Piramida Ekologi   1. Piramida Jumlah 

2. Piramida Biomassa 

3. Piramida Energi 

Daur Biogeokimia 1. Siklus air 

2. Siklus karbon 

3. Siklus nitrogen 

4. Siklus fosfor 

5. Siklus belerang atau siklus sulfur 

Tipe- Tipe Ekosistem dan Faktor yang 

mempengaruhinya 

1. Ekosistem Air 

a. Air Tawar 

b. Air Laut 

c. Faktor yang mempengaruhi 

• Suhu 

• Cahaya Matahari 

• Udara 

• Salinitas 

• Curah Hujan 

• Topografi 

• Ketersediaan Air 

• Nutrisi 

• Nutrisi 

2. Ekosistem Darat 

a. Hutan Hujan Tropis 

b. Hutan Gugur 

c. Tundra 

d. Padang Rumput 

e. Gurun 

f. Savana 

g. Faktor yang mempengaruhi 

• Suhu 

• Curah hujan 

• Tanah 

• Cahaya matahari 

• Topografi 

• Ketersediaan air 
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• Nutrisi 

Elemen  Capaian Pembelajaran 

Keterampilan Proses 1. Mengamati 

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

3. Merencanakan dan melakkan 

penyelidikan 

4. Memproses dan menganalisis data 

dan informasi 

5. Mengevaluasi dan merefleksi 

6. Mengomunikasikan hasil  

 

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Model Collaborative Problem Solving merupakan perpaduan dari pembelajaran 

kolaboratif dan pembelajaran pemecahan masalah. Model ini secara aktif 

melibatkan partisippasi peserta didik untuk berkoordinasi dan bekerja sama dalam 

merencanakan solusi yang berkelanjutan. Selain partisipasi yang aktif dari peserta 

didik, sekolah juga harus membiasakan kesadaran berkelanjutan (sustainability 

awareness) pada pembelajaran dengan menerapkan konsep Education for 

Sustainable Development (ESD). Konsep ESD membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mengelola informasi, membuat 

Tindakan dan mengambil Keputusan yang bertanggung jawab terhadap 

keberlangsungan lingkungan, ekonomi dan masyarakat.  

 

Ketarampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

dalam menghadapi permasalahan pada era society 5.0. dengan berpikir kritis 

peserta didik mampu memecahkan permasalahan dan mengambil Keputusan 

terhadap dirinya sendiri. Keterampilan ini dapat membantu peserta didik dalam 

menganalisis permasalahan lingkungan dan dapat mengembangkan inovatif dan 

berkelanjutan. Untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan berpikir kritis juga 

perlu ditunjang dengan kesadaran yang dapat mencapai tujuan berkelanjutan yaitu 

sustainability awareness. Sustainability awareness merupakan kesadaran diri 

yang mampu mempersiapkan peserta didik untuk memperbaiki masalah 

lingkungan, membuat solusi dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi 

pada aspek sosial, ekonomi dan lingkungan dilakukan dengan kesadaran diri.  
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Materi ekosistem merupakan materi biologi yang erat kaitannya dengan 

lingkungan dan komponen didalamnya. Materi ini akan dikaitkan dengan 

pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan 

dengan menggunakan isu lingkungan sehingga keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness dibutuhkan untuk menganalisis data dan memprediksi 

dampak permasalahan lingkungan dan menciptakan solusi dengan mengedpankan 

dampak terhadap aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Maka, berdasarkan 

uraian yang telah dipaparkan dapat diduga bahwa penggunaan model 

Collaborative Problem Solving berorientasi Education for Sustainable 

Development berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan sustainability 

awareness peserta didik.  

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yakni model Colaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development. Sedngkan variabel 

terikat dalam penelitian ini (Y) adalah keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness peserta didik. Berikut merupakan bagan kerangka pikir 

penelitian:  

 

1) Model pembelajaran yang diterapkan adalah model yang melibatkan 

peserta didik secara aktif. 

2) Peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

3) Keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik 

meningkat. 

 

 

1) Model yang diterapkan pendidik belum melibatkan peserta didik. 

2) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

3) Keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik 

MAN 1 Metro masih tergolong rendah 

 

 

Pada materi ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem masih rendah 

 

 

 

Penggunaan Model Collaborative Problem Solving berorientasi Education for 

Sustainable Developmen dalam pembelajaran.  
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Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness pada 

peserta didik 

 

 

2.7 Hipotesis penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan Model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. 

 H1: Ada pengaruh yang signifikan Model Collaborative Problem Solving  

berorientasi Education for Sustainable Development terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. 

2. Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh Model Collaborative Problem Solving  berorientasi Education 

for Sustainable Development terhadap sustainability awareness pada peserta 

didik. 

 

Gambar  1. Kerangka Pikir 
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III.METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 di 

MAN 1 Metro Kota Metro.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN 1 Metro. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

cara menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Pada MAN 1 Metro terdapat beberapa 

kelas yang heterogen sehingga terpilihlah dua kelas yang ditentukan berdasarkan 

kemampuan belajar sebagai sampel penelitian yaitu kelas X-1 dengan peserta 

didik 35 orang sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Collaborative Problem Solving berorientasi Education for sustainable 

Development dan X-2 dengan 35 peserta didik sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

 

 

3.3 Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quast experiment) yang terdiri dari 

Variabel bebas dan variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-equivalen control group design yakni sampel yang 

dibagi kedalam kelompok eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2019). Pada 

kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 
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model Collaborative Problem Solving berorientasi Education for Sustainable 

Development dan melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

Discovery Learning kepada kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2019) desain 

penelitian pretest-posttest kelompok non-ekuivalen disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel  6. Desain non-equivalen control group design 

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest  

Eksperimen 

Kontrol  

O1 

O3 

X 

- 

O2 

O4 

Sumber: Sugiyono, 2019 

Keterangan: 

X = Ada Perlakuan  

- = Tidak ada perlakuan 

O1 = Nilai Pretest kelas Eksperimen 

O3 = Nilai Pretest kelas Kontrol 

O2 = Nilai Posttest kelas Eksperimen 

O4 = Nilai Posttest kelas Kontrol  

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir. Adapun Langkah-langkah dalam tahap 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan sebagai berikut: 

1) Melakukan penelitian pendahuluan dengan cara melakukan observasi di kelas 

dan wawancara guru. 

2) Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling kemudian 

terpilihlah kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas 

kontrol. 

3) Menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar, media pembelajaran, 

lembar kerja, lembar pretest-posttest dan rubrik peniliaian yang digunakan 

sebagai pedomaan penilaian peserta didik.  

4) Membuat instrumen soal pretest/posttest dan angket sustainability awareness. 

5) Melakukan uji coba instrumen  
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6) Menganalisis hasil uji validitas instrumen penelitian. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut: 

1) Memberikan pretest  dan pre angket untuk mengukur pengetahuan awal serta 

sikap tanggung jawab pada peserta didik sebelum diberi perlakuan.  

2) Melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

3) Memberikan perlakuan dengan menerapkan model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development pada kelas 

eksperimen dan menerapkan model Discovery Learning pada kelas kontrol.  

4) Memberikan postest dan post angket untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness. 

 

3. Tahap akhir 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir sebagai berikut: 

1) Mengolah data berupa hasil pretest dan posttest, serta angket sustainability 

awareness. 

2) Membandingkan hasil analisis data antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan.  

3) Memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 

data penelitian yang telah diperoleh.  

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis data dan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

yang diperoleh adalah data keterampilan berpikir kritis yang didapatkan dari 

nilai pretest dan posttest dan data sustainability awareness didapatkan dari 

hasil angket sustainability awareness peserta didik selama proses 

pembelajaran. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Tes  

Teknik pengumpulan data untuk menilai keterampilan berpikir kritis 

yang digunakan adalah tes uraian. Tes terdiri dari pretest dan posttest 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest 

dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai, sedangkan posttest 

dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. Untuk mengetahui pengaruh 

dari model Collaborative Problem Solving berorientasi Education for 

Sustainable Development terhadap keterampilan berpikir kritis dihitung 

selisih dari nilai pretest-posttest dengan menggunakan rumus N Gain. 

2) Angket sustainability awareness 

Untuk mengukur sustainability awareness digunakan angket untuk 

mengetahui hasil dan analisis sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran. Angket disajikan dengan bentuk pertanyaan tertutup dan 

angket diberikan sebelum dan setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Angket sustainability awareness akan diberikan sebelum dan setelah 

pembelajaran. 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes 

keterampilan berpikir kritis dan angket sustainability awareness, dengan uraian 

sebagai berikut: 

 

1. Tes keterampilan berpikir kritis  

 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, digunakan tes 

keterampilan berpikir kritis. Tes ini bertujuan untuk menilai kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi pertanyaan, memberikan hipotesis, 

menentukan tindakan dan melakukan regulasi. Soal-soal tes tersebut disusun 

berdasarkan Capaian Pembelajaran Fase E, Peserta didik memahami proses 

klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri, dan jamur dalam 
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kehidupan; ekosistem dan interaksi antar komponen serta faktor yang 

mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai bidang 

kehidupan. Dalam hal ini sub materi yang digunakan adalah materi 

ekosistem. Kisi-kisi soal tes keterampilan berpikir kritis disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel  7. Kisi-kisi Soal tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Aspek  Sub Indikator Keterangan Jumlah 

Basic 

Clarification 

a) Focus on a 

question 

Memusatkan 

perhatian pada suatu 

pertanyaan atau isu 

spesifik 

1 

b) Analyze 

arguments  

Menganalisis 

argumen atau asumsi 

sementara 

1 

c) Ask and 

answer 

clarification 

and/or 

challenge 

questions 

Bertanya dan 

menjawab kriteria 

untuk menilai 

kemungkinan 

jawaban 

1 

Bases for a 

Decision 

a) Reasonably 

judge the 

credibility of a 

source  

Menilai kredebilitas 

sumber 

1 

b) Observe, and 

reasonably 

judge 

observation 

reports 

Mengamati dan 

menilai laporan 

pengamatan  

1 

c) Use their own 

otherwise-

established 

conclusions 

Menggunakan 

pemahaman sendiri 

untuk menciptakan 

kesimpulan 

1 

Inference a) Deduce, and 

judge 

deductions  

Menyimpulkan 1 

b) Make justified 

material 

inferences 

(broadly 

“induction”)   

Merumuskan 

kesimpulan materi 

secara luas 

1 

c) Make and 

judge value 

judgments 

Membuat penilaian 

berdasarkan fakta 

1 
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Advance 

clarification 

a) Define terms, 

and judge 

definition 

Memahami definisi 1 

b) Think 

suppositionally 

Mempertimbangkan 

segala asumsi 

1 

Strategis 

and tactic  

a) Employ 

rhetorical 

strategies Deal 

with rhetorical 

strategies 

Menggunakan 

komunikasi yang 

efektif untuk 

menyampaikan pesan 

dalam diskusi atau 

presentasi, baik lisan 

maupun tertulis 

1 

Sumber: dimodifikasi dari Ennis, 2011 

 

Data yang diperoleh akan di analisis dengan rubrik kemudian hasil analisis 

akan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Kemudian hasil yang telah didapatkan akan di masukan kedalam presentase 

kedalam tabel sebagai berikut: 

Tabel  8. Interpretasi Keterampilan Berpikir Kritis 

Skala Persentase Kriteria 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 

Sumber: Riduwan, 2012 

 

2. Angket sustainability awareness 

 

Angket sustainability awareness dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 

behavior and attitude awareness (Kesadaran perilaku dan sikap), emotional 

awareness (Kesadaran emosional), sustainability practice awareness 

(kesadaran praktik keberlanjutan). Pernyataan yang digunakan pada angket 

tersebut diadopsi dari Hassan et al. (2010) dan diolah dengan menggunakan 

skala guttam. Skala Guttman merupakan salah satu skala pengukuran yang 

digunakan dalam bentuk lembar checklist dan dengan jawaban yang tegas 

“ya-tidak”. Jawaban pada skala guttam dapat dibuat satu untuk jawaban 

tertinggi dan nol untuk jawaban terendah. Dalam angket sustainability 
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awareness pernyataan positif akan diberi nilai1 untuk jawaban “ya” dan nilai 

0 untuk jawaban “tidak”. Sedangkan, untuk penyataan negative akan 

diberikan nilai 0 untuk jawaban “ya” dan nilai 1 untuk jawaban “tidak”. Kisi-

kisi dari angket Sustainability awareness disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel  9. Kisi-kisi Angket Sustainability Awareness 

Aspek Indikator Jumlah 

Kesadaran Praktik 

Keberlanjutan 

Mempraktikan keberlanjutan 

terhadap bencana lingkungan  

2 

Mempraktikan keberlanjutan 

terhadap hemat penggunaan uang 

2 

Mempraktikan keberlanjutan 

terhadap persatuan dan kesatuan 

disekitar 

2 

Kesadaran perilaku 

dan sikap  

Berperilaku dan sikap terhadap 

pencegahan dan penanggulangan 

bencana alam 

2 

Berperilaku dan bersikap terhadap 

penggunaan uang 

2 

Berperilaku dan bersikap persatuan 

dan kesatuan disekitar 

2 

Kesadaran 

emosional 

Memiliki kesadaran emosional 

terhadap bencana lingkungan  

2 

Memiliki kesadaran emosional 

terhadap penggunaan uang 

2 

Memiliki kesadaran emosional 

terhadap persatuan dan kesatuan  

2 

 

Pada angket tersebut terdapat pernyataan negatif dan pernyataan positif. Berikut 

merupakan detail katergori pernyataan. 

 

Tabel  10. Kategori Angket Sustainability Awareness 

Kategori kesadaran 

keberlanjutan 

No pernyataan 

positif negatif 

Kesadaran praktik 

keberlanjutan 

  1,2,3,4,5,6 

Kesadaran perilaku dan 

sikap 

 7,8,9,10,11,12 

Kesadaran emosional  13,14,15,16,17,18 
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Hasil yang didapatkan dari angket tersebut akan dihitung untuk mengukur 

peningkatan sustainability awareness dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Persentase Sustainability awareness = 
Jumlah skor yang diperoleh 

Jumlah skor maksimu𝑚
 × 100%  

Kemudian persentase tersebut akan dikelompokan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 

Tabel  11. Interpretasi Sustainability Awareness 

Persentase respons 

(%) 

Kriteria respons 

0,0 – 39.9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi 

jarang atau tidak pernah. 

 

40,0 – 69,9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi 

sedang. 

 

70,0 – 100 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi 

sedang atau selalu. 

 

Sumber: Hassan et al., 2010 

 

Untuk mengetahui Tingkat kesadaran keberlanjutan peserta didik akan dihitung 

rata-rata setiap item dalam angket tersebut dengan indikator sebagai berikut: 

Tabel  12. Level Sustainability Awareness 

Mean Level dari indikator 

Positif Negatif 

1.00 – 2.33 Tinggi Rendah 

2.34 – 3.66 Sedang Sedang 

3.67 – 5.00 Rendah Tinggi 

Sumber: Rini dan Harto, 2022 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari hasil tes 

kemampuan berpikir kritis dan hasil angket sustainability awareness yang 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS. 

1. Uji Instrumen 

1) Uji Ahli Validitas Soal 

Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

baik suatu instrumen, alat ukur atau kuesioner dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini dilakukan validitas dengan pendapat 

ahli (expert judgement). Expert judgement melibatkan evaluasi oleh para ahli 

materi pelajaran untuk menentukan validitas konten, konstruksi, dan Bahasa 

untuk melihat kekuatan dari setiap item (Sari et.al., 2022). Konsultasi tersebut 

dapat dilakukan dengan dosen pembimbing. Selain, dosen pembimbing 

instrumen ini dapat dikonsultasikan kepada dosen yang Ahli dalam bidangnya 

kemudian hasil konsultasi akan menjadi evaluasi yang akan menyempurnakan 

instrumen sehingga layak untuk diambil data. Penelitian validitas instrumen 

berpikir kritis menggunakan skala Likert dengan kategori sebagai berikut. 

 

Tabel  13. Skala Penilaian Skala Likert 

Nilai Skala Kategori 

1,00-1,75 Kurang Baik 

1,76-2,50 Cukup Baik 

2,51-3,25 Baik 

3,26-4,00 Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono, 2019 

 

Data yang diperoleh dari hasil validasi dihitung menggunakan rumus rata-rata 

setiap aspek (P) sebagai berikut: 

 

P =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

 

Setelah menghitung rata-rata skor utnuk setiap aspek yang dinilai, langkah 

selanjutnya adalah menghitung rata-rata skor untuk setiap butir soal 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Skor Validitas =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

Hasil dari proses analisis data tersebut akan digunakan untuk menentukan 

validitas dari instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis. Penentuan 

validitas ini dilakukan dengan mengacu pada kriteria interpretasi hasil validasi 

yang terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel  14. Kriteria Interpretasi Hasil Penelitian Instrumen 

Nilai Skala Kategori 

1,00-1,75 Kurang Valid 

1,76-2,50 Cukup Valid 

2,51-3,25 Valid 

3,26-4,00 Sangat Valid 

Sumber: Arikunto, 2019 

 

Berdasarkan hasil uji ahli validasi diperoleh hasil bahwa seluruh soal 

dinyatakan valid dengan total rata-rata 39,6 dengan interpretasi sangat valid. 

Terdapat tiga indikator penilaian yaitu indikator penilaian isi, konstruk dan 

bahasa. Dengan begitu 12 soal yang dinyatakan valid diambil sebagai soal 

pretest dan posttest yang digunakan untuk penelitian ini. Berikut merupakan 

hasil dari uji ahli validitas soal. 

 

Tabel  15. Hasil Uji Ahli Validitas 

Nomor Soal Skor Validitas Kategori 

1 3,38  Sangat Valid 

2 3,30  Sangat Valid 

3 3,38  Sangat Valid 

4 3,46  Sangat Valid 

5 3,30  Sangat Valid 

6 3,38  Sangat Valid 

7 3,46  Sangat Valid 

8 3,38  Sangat Valid 

9 3,30  Sangat Valid 

10 3,46  Sangat Valid 

11 3,38  Sangat Valid 

12 3,30  Sangat Valid 
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2) Pengujian Data Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness adalah dengan mendapatkan nilai pretest dan posttest 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk keterampilan berpikir kritis dan 

pre angket dan post angket untuk sustainability awareness. Selanjutnya nilai 

tersebut akan dinilai dengan menggunakan Teknik penskoran yaitu: 

𝑥 =  
𝑥𝑖

𝑛
 × 100 

Keterangan: 

𝑥𝑖 : jumah skor perolehan yang dijawab benar 

n : jumlah skor maksimum dari tes 

 

Hasil selanjutnya yang didapatkan akan dilakukan uji normalized-gain (N Gain) 

untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑋 − 𝑌

𝑍 − 𝑌
 

Keterangan:  

X : skor nilai posttest dan post angket 

Y : skor nilai pretest dan pre angket 

Z : skor maksimal 

 

Selanjutnya dari hasil tersebut nilai akan di kriteriakan dengan menggunakan 

interpretasi nilai N Gain sebagai berikut: 

 

Tabel  16. Interpretasi perolehan nilai N Gain 

Nilai N Gain Kategori 

N Gain > 0,7 Tinggi 

0,3-0,7 Sedang 

N Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Hake, 2002 

Perhitungan N Gain dianalisis dengan bantuan perangkat software Microsoft 

excel. Setelah perhitungan N Gain kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  
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2. Uji Prasyarat Hipotesis 

Adapun Teknik analisis yang digunakan sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat normal atau tidaknya distribusi atau 

penyebaran data yang didapatkan saat penelitian. Normalitas data dilakukan 

dengan program SPSS Versi 25.0 menggunakan Uji one-sample 

kolmogorof-smirnov test pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

signifikansi yang dihasilkan pada hasil perhitungan yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal (Riyanto dan Hatmawan 2020). 

 

 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang 

sama (homogen). Uji ini digunakan pengujiannya menggunakan statistik 

parametrik. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test dengan bantuan 

program SPSS pada taraf signifikansi 5% atau 𝛼 = 0.05.  

Adapun hipotesis dan kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a) Hipotesis  

H0 : Sampel data yang memiliki variasi sama. 

H1 : Sampel data yang memiliki variasi berbeda. 

b) Kriteria Pengujian 

1. H0 diterima jika nilai sig. >0,05, yang artinya data berasal dari 

populasi yang memiliki variasi sama (homogen). 

2. H0 ditolak jika sig. < 0,05, yang artinya data berasal dari populasi 

yang memiliki varias berbeda (heterogen). 

 

c. Uji Hipotesis  

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t-test sampel 

independen untuk membandingkan nilai rata-rata dua kelompok sampel 

yang independen, jika data yang di uji berdistibusi secara normal dan 
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homogen. Jika data tidak memenuhi, maka akan dilakukan uji Mann 

Whitney-U sebagai pengganti. Kriteria pada uji, jika nilai sig. < 0,05 maka 

H0 ditolak H1 diterima dan jika sig > 0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak. 

 

3. Pengujian Data Hasil Penelitian 

a. Uji Hipotesis 

 

Data hasil tes keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness 

akan dianalisis menggunakan uji independent sample t-test untuk 

mempengaruhi perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel 

independent, dengan syarat data berdistribusi secara normal dan 

homogen. Jika data tidak memenuhi maka akan dilakukan uji Mann 

Whitney-U. Dengan analisis kriteria sebgai berikut: 

Jika nilai sig. >0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima dan Jika nilai sig. 

<0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak.  

 

b. Uji pengaruh (Effect Size) 

 

Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau 

efek dari suatu variabel pada variabel lain. Variabel-variabel yang 

terkait biasanya berupa variabel respon, atau disebut juga variabel 

independen dan variabel hasil (outcome variable), atau sering disebut 

variabel dependen (Santoso, 2010).  

Untuk menghitung effect size, menggunakan rumus Cohen’s sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

d  : Nilai effect size 

Xt  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 

Xc   : Nilai rata-rata kelas kontrol 

Spotted   : Standar deviasi  
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Sedangkan, nilai interpretasi hasil effect size sebagai berikut: 

 

Tabel  17. Nilai Interpretasi nilai Cohen’s 

Effect size Interpretasi Efektivitas 

0<d<0,2 Kecil 

0,2<d<0,8 Sedang 

d>0,8 Besar 

Sumber: Lovakov dan Agadullina, 2021 

 

4. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran 

Model Collaborative Problem Solving Berorientasi Education for 

Sustainable Development 

 

Pada penelitian ini peneliti memberikan angket setelah berakhirnya kegiatan 

pembelajaran dikelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa mengenai pembelajaran model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development pada materi 

ekosistem dikelas sebagai evaluasi dalam proses pembelajaran. Respon 

peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis secara 

deskriptif dalam bentuk persentase dan kemudian dikategorikan dalam lima 

kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang 

berdasarkan nilai persentase yang diperoleh (Astalini et.al., 2019). Kemudian 

hasil kategori respon tanggapan peserta didik yang diperoleh dihitung 

persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan:  

P = Persentase nilai perolehan 

F = Jumlah Perolehan 

N = Jumlah skor maksimum pada angket 

 

Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan menggunakan tabel berikut 

ini. 
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Tabel  18. Interpretasi skor angket Tanggapan Peserta Didik 

Skor Kategori 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik  

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

Sumber: Kartini dan Putra, 2020
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, maka dapat disimpukan bahwa 

1. Ada pengaruh yang sigifikan model Collaborative Problem Solving 

berorientasi Education for Sustainable Development dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Ada pengaruh model Collaborative Problem Solving berorientasi Education 

for Sustainable Development dalam meningkatkan sustainability awareness 

peserta didik.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan Kesimpulan yang telah penulis buat ada beberapa 

saran yang penulis sampaikan: 

1. Dalam proses pembelajaran menggunakan model Collaborative Problem 

Solving sebaiknya memberikan stimulus tambahan untuk memahami 

permasalahan yang terjadi dan tidak hanya bertumpu pada stimulus yang ada 

di LKPD. 

2. Dalam proses pembelajaran menggunakanmodel Collaborative Problem 

Solving peneliti dapat menganalisis kondisi sekolah dan sekitarnya sehingga 

dapat merancang setiap sintaks dengan melibatkan praktik langsung pada 

lingkungan sekolah.  
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